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ANALISIS PENGEMBANGAN OBJEK WISATA ISTANA SIAK SRI
INDRAPURA OLEH DINAS PARIWISATA
KABUPATEN SIAK

ABSTRAK
Sutinah
Kata Kunci :Pengembangan,Objek Wisata, Istana Siak Sri Indrapura.

Tujuan-penelitian ini.adalah ‘untuk mengetahui Pelaksanaan-Pengembangan
Objek Wisata Istana Siak'Sri Indrapura oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Siak dan
untuk mengetahui penghambat dalam Pelaksanaan Pengembangan Objek Wisata
Istana Siak Sri Indrapura oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Siak. Tipe penelitian
ini adalah survey deskriptif, yaitu menggambarkan kenyataan yang ditemui
dilapangan secara apa adanya. Penggunaan tipe ini bertujuan mengukur secara
cermat dengan.menggunakan analisa kuantitatif melalu ipenggambaran sistematis
dan menghimpun fakta-fakta yang ada pada objek penelitian. metode kuantitatif
adalah metode penelitian yang menggunakan proses data-data yang berupa angka
sebagai alat menganalisis dan.melakukan Kkajian penelitian, terutama mengenai
apa yang sudah di teliti, Setelah seluruh data diperlukan terkumpul, data tersebut
kemudian dikelompokkan dan ditabulasikan menurut jenis dan macam data serta
ditambahkan dengan keterangan-keterangan-secara kualitatif yang sifatnya
mendukung dalam menjelaskan * hasil “penelitian, untuk kemudian dilakukan
dianalisis dengan metode kuantitatif secara deskriptif Dari hasi Ipenelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Objek Wisata Istana Siak Sri
Indrapura oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Siak pada kategori “cukupbaik”
yang disebabkan berbagal hambatan seperti promosi yang dilakukan oleh Dinas
pariwisata belum optimal karena belum ‘menjanagkau selueruh masyarakat,
selainitu, aksesbilitas yang “kurang.menunjang seperti angkutan di dalam
kabupaten yang terbatas jumlahnya.
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PENDAHULUAN

kegiatan

pekerjaan/urusa anga A ] ,@ET 5 entasi,logistic,
koresponde )
pengawasa

Salah ang  merupakan

kegiatan manaje an  de pemeri uk menentukan

Perencanaan pembangunan na menghasilkan rencana pembangunan
jangka panjang, rencana pembangunan jangka menengah dan rencana
pembangunan jangka pendek. Tahapan perencanaan pembangunan nasioanl
meliputi penyusunan rencana, penetapan rencana, pengendalian pelaksanaan
rencana dan evaluasi pelaksanaan rencana (Ginanjar, 1997).

Salah satu sektor penting pembangunan di indonesia adalah pembangunan

di bidang pariwisata. Dalam era globalisasi saat ini, sektor pariwisata merupakan



industri terbesar dan terkuat dalam pembiayaan ekonomi global, pariwisata telah
memberikan devisa yang cukup besar bagi berbagai negara. Pariwisata sebagai
suatu sektor kehidupan, telah mengambil peran penting dalam pembangunan
perekonomian bangsa-bangsa di.dunia, yang.ditunjukkan dengan meningkatnya
kesejahteraan ekonomi bangsa-bangsa di dunia yang semakin baik dan maju.

Kemajuan dan kesejahteraan /yang: makin tinggi dan telah menjadikan
pariwisata sebagai bagian pokok dari kebutuhan atau gaya hidup manusia, dan
menggerakkan jutaan manusia untuk mengenal alam dan budaya ke belahan atau
kawasan-kawasan dunia lainnya.

Sementara itu, dari perspektif pembangunan. sumber daya manusia,
pariwisata mempunyai potensi untuk dijadikan instrumen dalam meningkatkan
kualitas hidup masyarakat, khususnya penduduk sekitar Destinasi Pariwisata.
Dengan demikian, pariwisata dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
bukan saja kesejahteraan material dan spiritual, tetapi juga sekaligus
meningkatkan kesejahteraan kultural dan intelektual. Ditilik dari perspektif
bangsa yang lebih luas, pariwisata mempunyai potensi yang jauh lebih besar dan
juga lebih mulia, yaitu dapat meningkatkan. kualitas hubungan antarmanusia dan
antarbangsa sehingga terjalin saling pengertian yang lebih baik, sikap saling
menghargai, persahabatan, solidaritas, bahkan perdamaian.

Program pengembangan pariwisata merupakan program yang sasarannya
mengarah pada pembangunan dan rehabilitasi infrastruktur budaya dan pariwisata
Program tersebut merupakan program pemerintah daerah yang ada di dalam

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Siak



tahun 2016-2021. Dalam pelaksanaan pembangunan di bidang pariwisata, perlu

dilakukan pemantauan atau evaluasi untuk melihat bagaimana tingkat

keberhasilan program dalam pembangunan kepariwisataan nasional. Evaluasi

dapat memberikan  informasi-tidak hanya mengenail perkembangan inputs dan

output pelaksanaan program, tetapi juga meliputi hasil, manfaat dan dampak serta

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi-perkembangan potensi pariwisata.
Objek Wisata Di Kabupaten Siak antara lain :

1 Istana Kerajaan Siak Sri Indrapura Wisata Sejarah

2 Makam Koto Tinggi Wisata Sejarah

3 Balai Kerapatan Tinggi Wisata Sejarah

4 Kapal Kato Wisata Sejarah

5 Kolam Hijau Wisata Sejarah

6 Makam Marhum Buatan Wisata sejarah, Budaya, dan Realigi
7 Tangsi Belanda Wisata Sejarah dan Pendidikan

8 Makam Putri Kaca Mayang Wisata Sejarah dan Budaya

9 Makam Sultan Syarif Kasim Il Wisata Sejarah, Budaya, dan Rohani
10 Masjid Raya Wisata Sejarah, Budaya dan Rohani

11 Jembatan Siak \Wisata Sejarah dan Budaya

12 Danau Zamrud Wisata Alam dan-Pendidikan

13 Danau Naga Sakti Wisata Alam dan Rekreatif

14 Taman Hutan Raya Sultan Syarif Qasyim Il Wisata Alam
15 Sungai Mempura Wisata ALam dan rekreatif

16 Sungai Siak Wisata Alam dan Rekreatif

17 Danau KM 51 Gasip Wisata Alam

18 Perkebunan Sawit Wisata Agro

19 Agrowisata Mempura Wisata Agro

20 Kelenteng To Pe Kong Wisata Sejarah, Budaya dan Realigi

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, dipimpin oleh Kepala Dinas, yang
dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Bupati Siak melalui
Sekretaris kabupaten. Menurut Peraturan BupatiNomor 80 Tahun 2016susunan
Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Siak terdiri dari :

Berdasarkan Peraturan Bupati Siak Nomor 80 Tahun 2016 Dinas

Pariwisata Kabupaten Siak dapat di uraikan Struktur sebagai berikut ini :



a. Bidang Pemasaran Pariwisata;

1.

2
3.
4.
5

Penyusunan rencana dan program kerja bidang

Pengkoordinasian program kerja masing-masing seksi

Pengkoordinasian para kepala seksi dilingkungan Pemasaran Pariwisata
Penilaian prestasi kerja bawahan

Pengordinasian«pembinaan penyusunan dan“penetapan pengembangan
Pemasaran Pariwisata

b. Bidang Pengembagan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif;

1.

2.
3.

4.
5.

6.

7.
8.

Penyusunan rencana dan program kerja bidangPengembagan Sumber
Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Pengkoordinasian program Kerja masing-masing seksi
Pengkoordinasian:para kepala seksi dilingkungan Pengembagan Sumber
Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Penilaian prestasi kerja bawahan

Pengordinasian pembinaan penyusunan. dan penetapan pengembangan
Pengembagan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Pengordinasian penyusunan rencana kerja dan penetapan Pengembagan
Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Pelaksanaan Pengembagan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Pelaksanaan study pengkajian Pengembagan Sumber Daya Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif

c. Seksi Pengembangan SDM dan. Hubungan Kelembagaan Kepariwisataan dan
Ekonomi Kreatif;

1.

2.
3.

6.

7.

Menyusun rencana kerja seksiPengembangan SDM dan Hubungan
Kelembagaan Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif

Memberi petunjuk pada -bawahan

Menyusun  rencana Pengembangan  SDM dan Hubungan Kelembagaan
Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif

Melaksanakan pendataan dan identifikasi Pengembangan SDM dan
Hubungan Kelembagaan Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif
Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Pengembangan SDM
dan Hubungan Kelembagaan Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif
Melaksanakan pemutakhiran “inventarisasi Pengembangan SDM dan
Hubungan Kelembagaan Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif
Melaksanakan Pengembangan SDM dan Hubungan Kelembagaan
Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif

d. Unit Pelayanan Teknis Dinas (UPTD);

1.
2.

Pelaksanaan tugas dinas sesuai bidang operionalnya
Pelaksanaan urusan administarsi teknis opersional

Maka dengan demikian, seharusnya pihak-pihak yang bertanggungjawab

dan memiliki peran dalam pengembangan pariwisata memberikan perhatian yang



lebih terhadap pariwisata, baik itu dukungan fasilitas maupun layanan terhadap

wisatawan

Berdasarkan Renstra Dinas Pariwisata Kabupaten Siak tahun 2016-2021 di

jelaskan mengnai.visi-dan misisserta tujuan dan-dan strategis.yaitu :

a. Visi Dinas Pariwisata Kabupaten Siak Tahun 2016 - 2021 adalah Visi
Pemerintah Kabupaten Siak vaitu : “Terwujudnya Kabupaten Siak
yang Maju dan Sejahtera dalam Lingkungan Masyarakat yang Agamis
dan Berbudaya.‘Melayu serta menjadikan. Kabupaten Siak sebagai
tujuan Pariwisata di Sumatera”

b. Misi:

1. Mewujudkan Perekonomian Daerah yang Mandiri dan Berdaya

Saing Melalui Pembangunan dan Pengembangan Sektor Pertanian,
Perkebunan, Perikanan Dan Peternakan Serta Sektor-Sektor
Produktif Lainnya. Dinas Pariwisata Kabupaten Siak merupakan
bagian penting untuk mewujudkan misi tersebut. Melalui sektor
Kepariwisataan-akan tercipta pertumbuhan ekonomi, lapangan
kerja dan pendapatan yang selanjutnya dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Kemampuan perekonomian untuk
menciptakan ~Japangan kerja, kesejahteraan-dan pertumbuhan
ekonomi yang-berkelanjutan, 'sangat dipengaruhi oleh kualitas
kegiatan Destinasi, Industri, Pemasaran Pariwisata dan Ekonomi
Keratif

Mewujudkan Destinasi Pariwisata Yang Berdaya Saing. Peranan
penting Dinas Pariwisata Kabupaten  Siak mengembangkan
destinasi pariwisata yang berdaya saing, berwawasan lingkungan
dan budaya melayu, serta menjadikan Kabupaten Siak sebagai
Destinasi Pariwisata. Nasional (DPN) pada tahun 2019, guna
meningkatkan pendapatan daerah dan mewujudkan masyarakat
yang mandiri;

c. Tujuan

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas Destinasi dan Industri
Pariwisata;

2. Memasarkan destinasi dan Industri  pariwisata  dengan
menggunakan strategi pemasaran terpadu secara efektif, efisien,
dan bertanggujawab serta yang intensiinovatif dan interaktif;

3. Mengembangkan Kelembagaaan Kepariwisataan dan tata kelola

pariwisata yang mampu mensinergikan Pembangunan Destinasi



Pariwisata, Pemasaran Pariwisata, dan Industri Pariwisata secara
profesional, efektif dan efisien

d. Sasaran

1.

Z

Meningkatkan kualitas dan kuantitas, Destinasi dan Industri
Pariwisata dengan Sararana Strategis

Memasarkan destinasi ~ dan Industri pariwisata dengan
menggunakan strategi pemasaran terpadu secara efektif, efisien,
dan bertanggujawab serta yang intensiinovatif dan interaktif
dengan Sararana Strategis

Mengembangkan Kelembagaaan 'Kepariwisataan dan tata kelola
pariwisata yang mampu mensinergikan Pembangunan Destinasi
Pariwisata, Pemasaran Pariwisata, dan Industri Pariwisata secara
profesional, efektif dan efisien dengan Sararana Strategis

e. Strategis

i

Meningkatkan dan Mengembangkan kawasan Ekowisata Alam,
kawasan pariwisata Pendidikan dan Sejarah, kawasan pariwisata
Belanja dan Kuliner Kreatif, kawasan pariwisata Warisan Budaya,
kawasan pariwisata budaya tradisional, kawasan pariwisata
Konvensi dan Olahraga;

Mengembangkan jalur wisata tematik yang menghubungkan
kawasan pariwisata Daerah dengan kawasan pariwisata di
sekitarnya;

Mengembangkan program wisata kreatif, edukatif dan berwawasan
lingkungan untuk meningkatkan lama tinggal, pengeluaran
wisatawan dan jumlah kunjungan di masa rendah kunjungan;
Mengembangkan program wisata Kkreatif pada daya tarik wisata
tradisional, industri kreatif dan ilmu pengetahuan dan teknologi;
Mengembangkan program wisata edukatif pada daya tarik wisata
alam perkotaan yang mampu.meningkatkan kontribusi wisatawan
dan penduduk Daerah terhadap peningkatan kualitas lingkungan
hidup Kota Siak;

Mengembangkan program wisata kreatif dan edukatif pada daya
tarik wisata warisan budaya yang mampu meningkatkan rasa cinta
tanah air dan bangsa serta berkontribusi pada pelestarian bangunan
warisan atau bangunan cagar budaya;

Mengembangkan fasilitas akomodasi kelas bintang, daya tarik
wisata dan fasilitas rekreasi;

Mengembangkan identitas usaha pariwisata Daerah yang kreatif
melalui penciptaan suasana khas Daerah dan pelayanan kreatif
kepada konsumen;

Meningkatkan daya saing usaha pariwisata melalui pengembangan
produk berwawasan lingkungan dan berbasis masyarakat;
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11.
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14.

15.
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Mengembangkan program kemitraan berkinerja tinggi antara
industri kreatif masyarakat dengan usaha pariwisata Daerah;
Menerapkan konsep pemasaran bertanggung jawab dan diarahkan
oleh masyarakat pada setiap program pemasaran yang dilakukan
oleh Pemerintah maupun usaha pariwisata;

Mengembangkan pasar pariwisata Daerah diarahkan pada pasar
pariwisata berkualitas, yaitu pasar pariwisata.dengan lama tinggal
yang panjang, pengeluaran berwisata yang besar, serta kesadaran
terhadap kelestarian alam dan budaya yang tinggi;

Menetapkan target jumlah wisatawan berdasarkan pertimbangan
rata-rata jumlah, kunjungan 'wisatawan Daerah selama 5 (lima)
tahun;

Mengembangkan pemasaran terpadu dengan sektor lain, khususnya
perdagangan dan investasi;

Mengembangkan pemasaran terpadu dengan - Kabupaten Se
Propinsi Riau, Provinsi Riau dan Nasional untuk dapat menjaring
pasar yang lebih luas;

Mengembangkan kerja sama dengan komunitas kreatif, seni,
sejarah serta ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pelaksanaan
program pemasaran;

Menggiatkan kelompok penggerak pariwisata pada kawasan
strategis dan kawasan pengembangan pariwisata

Secara garis besar program kerja yang akan dilakukan oleh Dinas Pariwisata

Kabupaten dalam kurun waktu-2016+-2021 meliputi :

Program Pengembangan Destinasi Pariwisata;
Program Pengembangan Kemitraan Pariwisata,
Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat di Bidang Pariwisata;

o0 o

IPTEK, serta berbasis Seni dan Budaya;
e. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata;

Pengembangan destinasi pariwisata objek wisata Istana Siakberupa:

Pengembangan objek wisata Unggulan

Pembangunan kios cendramata di kawasan wisata
Pembangunan sarana MCK dan air bersih di objek wisata
Pembangunan kantor UPTD

Perencanaan dan pembangunan tourism information

@roo0oTw

wisata

Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Media, disain,

Pembangunan rest area dan dermaga di kawasan objek wisata budaya

Penyelenggaraan peralatan dan sarana prasarana penunjang objek



Meskipun Siak memiliki sejumlah potensi alam dan budaya yang dapat
diandalkan, namun sebagian besar belum tergarap secara maksimal. Ada banyak
permasalahan yang ditemui, dimana keberadaan/letak dari objek wisata tidak
diketahui oleh masyarakat dan.wisatawan. Para pengunjung. dilihat dari 5 tahun
terakhir-masih turun naik, dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari table
dibawah ini:

Table 1.1. Perkembangan Jumlah Pengunjung Objek Wisata di Kabupaten Siak

Periode 2013 S/D 2017

No|[ Bulan | 2013 | 2014 | % | 2015 | % [ 2016 |- % | 2017 | %
1 2 3 4 5 6 T 8 9 10 11
1 | Januari 6:160 | 4.523 | 26,65 | 4.896 | 0,08 | 6.536.116,40 | 4.775 | 0,36
2 | Februari 4870 | 2.619 | 46,22 | 2.733 | 0,43 | 3.360" 22,94 | 3.995 | 18,89
3 | Maret 2.734 | 2503 | 844 | 3.073 | 22,73 | 5.333 | 73,54 | 2.656 | 0,60
4 | April 2.616 | 2.199 | 1594 | 4.188 | 9,04 | 5.070 | 21,06 | 4400 | 13,21
5 | Mei 3.675 | 2.630 128,43 | 3.162 | 20,22 | 5319 | 68,21 | 2.777 | 0,86
6 | Juni 3.545 | 2.797 [-2%710 |~3:313,71 18,44 | 5.191 | 56,68 | 5.255 | 0,12
7 | Juli 3.476 | 3.248 | 06,55 | 5.446 | 67,67 | 6.164 | 13,18 | 3.659 | 0,80
8 | Agustus 4418 | 3.982 09,86 | 5876 [ 47,56 | 5978 | 0,17 | 3.596 | 27,06
9 | September | 2.635" 2.507 | 04,85 | 3.503 | 39,72 | 2613 | 25,40 | 547 | 79,06
10 | Oktober 2.038 | 1.362 | 3,31 | 20.358 | 13,94 | 22.903 | 12,50 | 3.897 | 13,12
11 | November | 15.215 | 14.502 [ 4,68 | 3:296 | 77,27 | 3.464 | 05,09 | 4.845 | 10,99
12 | Desember | 2.180 | 3.299 | -5,13 | 3.308 | 02,73 | 5.993 | 81,16 | 3.427 | 09,44

Total 53.562 | 46.171 | 13,79 | 62.692 | 26,40 | 77.924 | 19,52 | 43.829

2,68

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Siak 2017

Dari data tabel diatas diketahui bahwa perkembangan jumlah kunjungan
wisatawan baik asing maupun domestik yang berkunjung ke objek wisata di
Kabupaten Siak selama 5 tahun terakhir diketahui berfluktuasi yaitu untuk tahun

2013 sebanyak 53.562 orang dan untuk tahun 2014 sabanyak 46.172 orang atau




13,79% selanjutnya untuk tahun 2015 sebanyak 62.692 atau 26,40% sedangkan
tahun 2016 sebanyak 77.924 orang atau 19,52% serta untuk tahun 2017 sebanyak
43.829 orang atau turun sebesar 2,68%

Untuk mengembangkan kepariwisataan.dan kebudayaan, Pemkab Siak telah
memiliki grand design pengembangan kebudayaan Melayu, dan terus melakukan
upaya publikasi, promosi kepariwisataan, serta mengikuti dan melaksanakan iven-
iven kebudayaan dan olahraga yang mendukung kepariwisataan di Siak

Adapun kegiatan yang dilaksanakan rutin setiap tahun, antara lain, napak
tilas jelajah sejarah bersepeda, festival Siak bermadah, pawai budaya Melayu dan
festival kuliner, pembangunan museum suku Sakai, pembangunan gedung
Lembaga Adat-Melayu (LAM) di setiap kecamatan, pencanangan pembangunan
kampung budaya sebagai kampung adat dan pawai seni budaya nusantara.

Selain itu, dilaksanakan juga setiap tahun, wisata olahraga (sport tourism),
balap sepeda bertaraf Internasional Tour de Siak, pelaksanaan kejuaraan olahraga
balap sepeda BMX dan kejuaraan sepatu roda tingkat Nasional.Tour de Siak
sudah memasuki tahun ke-3, sementara kejuaraan BMX dan sepatu roda,
merupakan kali kedua digelar di Siak.Selain.itu juga dilaksanakan kegiatan Pekan
Safar Tradisi Ghatib Beghanyut, ritual tolak bala. Kemudian, pelaksanaan Siak
tempo dulu, pembangunan water front city, pembangunan taman rekreasi,
pembangunan gedung olahraga di Perawang dan gedung kesenian di Siak

Dari uraian diatas dapat dilihat beberapa fenomena yang mendukung

diadakannya suatu penelitian seperti :
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1. Dari data table diatas diketahui bahwa jumlah kunjungan wisata cenderung
menurun dari tahun ketahun

2. Kurang tertatanya sarana perparkiran di sekitar istana sehingga wisatwan

pakan sebagai

wisata yang

Berdasarkan uraian-uraian-diatas, maka penulis merumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana Pelaksanaan Pengembangan Objek Wisata Istana Siak Sri

Indrapura oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Siak?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Pelaksanaan Pengembangan Objek Wisata Istana

ngembangan

5 Pariwisata

Indrapura oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Siak.
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A.Studi Kepustaka

i (2010; 17)
mlah manusia

g telah disepakati

organisasi. Satu hal e uk dianalisiskan yaitu bagaimana
menjalankan suatu strategi dan p ugas dalam memberikan pelayanan
terbaik kepada masyarakat.

Menurut The Liang Gie administrasi adalah segenap tujuan rangkaian
kegiatan penataan terhadap pekerjaan pokok yang dilakukan oleh skelompok
orang dalam kerjasama mencapai tujuan. Setelah mengetahui beberapa definisi

administrasi maka ciri-ciri administrasi tersebut dapat digolongkan ;

a. Adanya kelompok manusia terdiri dari dua orang atau lebih

12
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Adanya kerjasama
Adanya kegiatan
Adanya bimbingan
Adanya tujuan

o0 o

Rentangan manajemen dan koordinasi saling. berhubungan erat, dan
anggapan _bahwa . semakin = jumlah rentangan. semakin sulit ntuk
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan bawahan yang melaporkan setiap-setiap
pimpinan lebih banyak,sorganisasi_hanya membutuhkan sedikit atasan, dengan
demikian pandangan kepemimpinan yang terlihat para pimpinan mungkin akan
lebih mudah mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan.

2. Organisasi
Sedangkan organisasi menurut Siagian (2010;9) sebagai wadah yang

relative statis, antara lain mempunyai makna sebagai berikut ;

a. Organisasi dipandang merupakan pengembangan jaringan hubungan
kerja yang sifatnya formal serta tergambar pada kotak-kotak kedudukan
dan jabatan yang diduduki oleh orang-orang.

b. Organisasi dipandang-sebagai.rangkaian hirarkis kedudukan dan jabatan
yang menggambarkan secara jelas wewenang dan tanggung jawab.

c. Organisasi dipandang sebagai alat pencapaian tujuan yang telah ditetukan
sebelumnya.

Menurut Manulang (2010; 23) setiap organisasi menggunakan pencapaian
tujuan sesuai dengan tujuan-yang telah ditetapkan sebelumnya. Dan memiliki
suatu administrasi yang mengacu kepada jasa sebagai produk lembaga sebagai
proses kegiatan yang menghasilkan sejumlah keterangan tertulis yang dibutuhkan
oleh suatu atau sekelompok organisasi tertentu.

Organisasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari pola aktivitas kerja

sama yang dilakukan secara teratur dan berulang-ulang oleh sekelompok orang

untuk mencapai suatu tujuan.
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Adapun tujuan organisasi itu adalah sebagai berikut ;
a. Sebagai pedoman dengan memiliki tujuan maka segala kegiatan dalam

organisasi memilik kejelasan arah, memiliki kejelasan standar. Dengan
adanya tujuan organisasi tidak perlu melakukan tindakan yang tidak perlu
karena semua mengacu tujuan yang ada.

b. Sebagai sumber. keabsahan tindakan manajemen, segala tindakan
manajemen memiliki~dasar, . yaitu undang-undang dan peraturan
perusahaan dibuat dengan mengacu pada tujuan akhir organisasi yang
ingin dicapai. Jadi dapat dikatakan bahwa tujuan menjadi sumber
keabsahan tindakan manajemen selama tindakan manajemen sesuai
dengan undang-undang dan peraturan perusahaan.

c. Konsep administrasi yang diartikan dengan:berbagai bentuk keterangan
tertulis dalam struktur administrasi di konsepkan sebagai rangkaian
pekerjaan ketatausahaan atau kesekretariatan yang terkait dengan surat
menyurat (korespondensi) pengolahan keterangan tertulis lainnya.

Dengan demikian manajemen merupakan seni dan ilmu untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan melalui kegiatan .orang lain. Sebagaimana
dikemukakan oleh Manulang (2010;94) bahwa manajemen adalah seni dan ilmu
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan
daripada sumber daya, terutama sumber daya jmanusia untuk mencapai tujuan
yang sudah ditetapkan terlebih dahulu.

3. Manajemen
Manajemen merupakan seni dan ilmu untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan melalui kegiatan orang lain.".Sebagaimana dikemukakan oleh
Manulang (2008;94) bahwa manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan daripada sumber
daya, terutama sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan terlebih dahulu

Fungsi fungsi manajemen menurut para ahli yang satu dengan yang

lainnya secara umum memiliki banyak kesamaan. Fungsi manajemen menurut
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Henry Fayol dan GR Terry (2007:34) menyebutkan ada 4 fungsi manajemen,
yaitu Perencanaan - Pengorganisasian - Pengarahan - Pengendalian

Planning adalah bagaimana perusahaan menetapkan tujuan yang
diinginkan dan.kemudian menyusun rencana strategi bagaimana cara untuk
mencapai_ tujuan tersebut

Organizing (fungsi perencanaan) adalah pengaturan sumber daya manusia
dan sumber daya fisik yang dimiliki agar bisa menjalankan rencana-
rencana yang sudah diputuskan untuk mencapai tujuan yang diinginkan

Directing alias “fungsi pengarahan adalah Upaya untuk menciptakan
suasana kerja dinamis, sehat agar kinerjanya lebih efektif dan efisien

Fungsi -pengendalian adalah upaya untuk menilai suatu Kkinerja yang
berpatokan kepada standar yang telah dibuat, juga melakukan perbaikan
apabila memang dibutuhkan.

4. Kepariwisataan

Untuk dapat lebih mudah dalam memahami status kepariwisataan dalam
pengembangannya sesuai dengan perubahan zaman yang selalu terjadi, maka
dalam kepariwisataan perlu terlebihrdahulu ‘dipahami tentang pengertian dari
kepariwisataan itu sendiri.

Kepariwisataan menurut Undang-Undang Nomor 9 tahun 1990 adalah :

Kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang di lakukan
secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmatiobjek daya tarik
wisata. Unsur terpenting.dalam_Kegiatan wisata adalah tidak bertujuan
mencari nafkah, tetapi apabila disela-sela kegiatan mencari nafkah itu, ia
juga secara khusus melakukan kegiatan wisata, bagian dari kegiatan
tersebut dapat di anggap sebagai kegiatan wisata.

Spillance (2001;3) juga mengatakan bahwa pariwisata adalah seluruh
fenomena dari hubungan yang muncul antara wisatawan, pengusaha, pemerintah
dan masyarakat daerah tujuan wisata, dalam rangka menarik para wisatawan atau

pengunjung lain untuk tinggal di tempat wisata.


http://nichonotes.blogspot.com/2015/02/pengertian-manajemen.html
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Mc Intosh dan Gupta sebagaimana di terjemahkan oleh Pandit (2004;30)
menjelaskan bahwa :Pariwisata adalah gabungan gejala dan hubungan yang

timbul dari interaksi wisatawan, bisnis, pemerintah tuan rumah dan masyarakat

n-wisatawan ini serta

ang dalam jangka

NNy

orang yang

thanan

pat kediamannya
yang bukan uang

sesuatu yang berupa dan berasa dan budaya masyarakat serta potensi
ekonomi yang dapat di tawarkan untuk menarik minat wisata.

Dan objek wisata itu sendiri menurut Ngapena (2003;27) adalah “segala
objek yang dapat menimbulkan daya tarik bagi wisatawan untuk dapat

mengunjunginya. Misalnya keadaan alam, bangunan bersejarah, kebudayaan dan

pusat-pusat rekreasi modern”.
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Kemudian menurut Pendit (1990;29) ada 10 unsur pokok dalam industri

parriwisata yaitu :

1.

10.

Politik pemerintah terhadap kunjungan wisatawan. Sikap pemerintah
ini dapat.«berpengaruh langsung terhadap kunjungan wisatawan
maupun tidak langsung berpengaruh: Seperti situasi dan kondisi yang
stabil dalam perkembangan politik, ekonomi serta keamanan dalam
negara itu sendiri.

Perasaan ingin tau. Manusia pada hakikatnya serba ingin mengetahui
segala sesuatu dalam’ hidupnya;baik di dalam maupun di luar
lingkungannya:‘1a" ingin tau tentang ‘kKebudayaan, cara hidup, adat-
istiadat, cuaca dan hawa yang berbeda, keindahan dan keajaiban alam
yang tidak dalam lingkungannya sendiri.

Sifar ramah-tamah. Hasil penelitian dan peninjauan PATA (Pasific
Ares Travel Associaton) yang berkantor pusat di San Francisko
California menyatakan bahwa rakyat Indonesia memiliki kebudayaan
yang tinggi dan anggun dan merupakan bangsa yang sangat ramah.
Jarak, dan Waktu. Kelancaran, kecepatan dan ketepatan transportasi
dapat mengurangi jarak yang harus di tempuh dan waktu yang di
gunakan wisatawan relatif lebih cepat.

Atraksi. Segala sesuatu.yang menarik dan bernilai untuk di kunjungi
dan di lihat.

Akomodasi. Rumah sementara bagi wisatawan yang mengharapkan
kenyamanan, keenakan, pelayanan iyang baik, kebersihan yang
menjamin, kesehatan-serta, hal-hal kebutuhan hidup sehari-hari yang
layak dalam pergaulan internasional.

Pengangkutan. Lalu lintas yang lancar, kondisi jalan yang baik, alat-
alat angkut yang nyaman. Yang terpenting adalah ketepatan rencana
jadwal perjalanan serta keteraturan jadwal.

Harga-harga. Wisatawan luar negri maupun domestic pada umumnya
bukanlah orang yang kaya raya, karepa itu mereka ingin segala
sesuatunya berharga. murah.".Menurut penelitian Patterson, ratio
wisatawan laki-laki dan perempuan adalah 3:4, ini berarti wisatawan
wanita lebih banyak di bandingkan dengan wisatawan laki-laki dan
pada umumnya wisatawan wanita dalam berbelanja igin semua barang
yang lebih baik dan berharga lebih murah.

Publisitas dan Promosi. Kampanye atau prapaganda kepariwisatawan
yang di dasarkan atas program yang teratur dan berkelanjutan baik ke
masyarakat domestik untuk mendapatkan dukungan maupun
masyarakat internasional.

Kesempatan Berbelanja. Kesempatan untuk membeli barang oleh-oleh
atau sauvenir untuk di bawa pulang ke rumah. Menurut hasil
penelitian yang di lakukan olehHarry G. Clement, uang yang di
pergunakan oleh seseorang wisatawan untuk membeli oleh-oleh rata-
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rata berkisar 25%-26,3% dari jumlah ongkos-ongkos pembayaran
akomodasi, transportasi lokal dan makan minum.

Dalam UU Nomor 9 tahun 1990 Tentang Kepariwisataan, pasal 4

menyebutkan bahwa objek wisata dan daya tarik wisatasterdiri dari :

2)
b)

c)

Objek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang
berwujud keadaan alam serta flora dan fauna.

Objek dan daya tarik wisata budaya yang merupakan hasil karya
manusia yang berwujud museum peninggalan sejarah, taman rekreasi
dan tempat hiburan.

Objek dan daya tarik wisata minat khusus seperti mendaki gunung,
berburu, industri kerajinan, tempat perbelanjaan, dansungai air deras.

Dengan adanya organisasi yang berupa dinas pariwisata, seni dan budaya

dalam mengelola kepariwisataan, maka di harapkan dapat mempertahankan dan

meningkatkan objek wisata, sehingga dapt menarik minat wisatawan yang berada

di daerah maupun wisatawan yang berasal dari-luar daerah. Dalam usaha untuk

mengembangkan objek wisata tersebut perlu di dukung oleh berbagai maccam

setrategi yang perlu di lakukan-antara lain-:

a) Sarana dan Prasarana

Suwantoro (2007;22) mengatakan bahwa Sarana wisata merupakan

kelengkapan daerah tujuan wisata yang di perlukan untuk melayani kebutuhan
wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya.

Selanjutnya sarana  Kepariwisatawan menurut Yoeti (1996;10)di

bedakan menjadi 3 bagian yaitu:

1.

Sarana pokok kepariwisataan (Main Touring Superstructure). Adalah
perusahaan-perusahaan yang hidup dan kehidupannya sangat
tergantung pada lalu lintas wisatawan dan travelers lainnya. Fungsinya
untuk menyediakan fasilitas pokok yang dapat memberikan pelayanan
bagi kepentingan wisatawan. Yang termasuk dalam sarana pokok
kepariwisataan adalah agen perjalanan, transportasi pariwisata, tempat
penginapan dan sebagainya.

Sarana  pelengkap  kepariwisataan  (Supplementing  Tourism
superstructure). Adalah fasilitas yang dapat melengkapi sarana pokok
sedemikian rupa sehingga fungsinya dapat membuat wisatawan lebih
lama tinggal di tempat objek wisata tersebut. Yang termasuk sarana
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pelengkap ini adalah tempat olah raga seperti lapangan golf, kolam
renang, tempat fitnes dan lain-lain.

3. Sarana penunjang kepariwisataan (Supporting Tourism
Supperstructure). Adalah fasilitas-fasilitas yang di perlukan wisatawan
yang tidak hanya melengkapi sarana pokok dan pelengkap saja, tapi
fungsinya _yang lebih penting agar «wisatawan lebih banyak
membelanjakan uangnya. Yang termasuk dalam-.sarana penunjang ini
antara lain, klab malam, kasino, toke cendramata, bioskop dan lain-lain.

Dengan adanya sarana kepariwisataan, di harapkan objek pariwisata yang
ada di daerah dapat menarik minat wisatawan untulk.mengunjunginya dan tinggal
dalam jangka waktu tertentu. Serta dapat menikmati pelayanan yang memuaskan
dari pihak pengelola pariwisata.

Sedangkan prasarana menurut Kreck (dalam Yoeti 1996;188) di bagi
menjadi dua, yaitu :

1. Prasarana Prekonomian (Ekenomic Infrastructure) yang dapat di bagi atas :

a. Pengangkutan (Transportation)

b. Praasarana komunikasi (Communication infrastructure)

c. Kelompok yang termasuk “UTILITIES™ : Listrik, air minum, system irigasi
dan sumber energy.

d. Sistem perbankan.

2. Prasarana Sosial (Social Infrastrukture) yang di maksud sarana prasarana sosial
adalah semua faktor yang menunjang kemajuan atau menjamin kelangsungan
prasarana prekonomian yang ada.

Antara sarana dan prasarana kepariwisataan tentu saja saling menunjang
dan saling terkait guna meningkatkan mutu objek wisata dan kualitas pelayanan
kepariwisataan dalam melayani wisatawan yang datang, sehingga wisatawan
dapat merasakan kepuasan dalam pelayanan yang di berikan.

b) Produk yang di tawarkan
Menurut Yoeti (1996;15) mengatakan bahwa Industri pariwisata adalah
“kumpulan dari macam-macam perusahaan yang menghasilkan barang dan jasa

yang di perlukan wisatawan pada khususnya dan traveler pada umumnya,
selama dalam perjalanan”.
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Selanjutnya Suwantoro (1997;49) mengatakan bahwa produk wisata adalah
keseluruhan pelayanan yang di peroleh dan di rasakan atau di nikmati wisatawan
semenjak ia meninggalkan tempat tinggalnya, sampai ke daerah tujuan wisata
yang telah di pilihnya dan kembali ke rumah. dimana ia berangkat semula.

Kemudian Medlin dan Meddleton dalam Yoeti (1996;164) mengatakan
bahwa produk Industri pariwisata ‘adalah’ semua jasa-jasa yang di butuhkan
wisatawan semenjak ia berangkat dari tempat tinggalnya sampai di daerah tujuan
wisata yang telah di pilihnya sampai ia kembali ke rumah tempat tinggalnya.

Dengan adanya produk pariwisata yang di tawarkan di daerah objek
pariwisata maka semua wisatawan yang merasa kepuasan dan tidak merasakan
kekecewaan dalam perjalanan wisatanya.

c) Promosi/Memperkeenalkan Objek Wisata

Menurut Yoeti (1996;186) pada dasarnya promosi adalah intuk
memberitahu, membujuk atau mengingatkan tebih khususlagi, tujuannya untuk
mempengaruhi melalui komunikasi agar mereka terpikirkan untuk melakukan
sesuatu.

Marpaung dan Bahar (2002;103) mengatakan bahwa promosi adalah :

“suatu upaya yang di-lakukan untuk menyesuaikan produk pariwisata dengan
permintaan wisatawan sehingga produk menjadi lebih menarik.

Selanjutnya Menurut Yoeti (1996;188) alat promosi ada 3 macam yaitu:

a. Advertising. Acara yang tepat untuk memberitahu hasil produk kepada calon
consumen yang masih belum kenal. Keuntungannya dapat menjangkau banyak
orang melalui media massa seperti: surat kabar, majalah, radio, televisi dan
bioskop.

b. Sales Support. Bantuan pada penjual dengan memberikan semua materi
promosi yang di rencanakan untuk di berikan kepada umum, seperti : brosur,
poster dinding, guide book, folder dan sebagainya.

c. Public Relations. Mempunyai tugas memelihara hubungan dunia luar
perusahaan, memberi informassi yang di perlukan sehingga masyarakat dapat
mengetahui secara jelas informasi yang di berikan dan perusahaan dapat
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menunjukkan hubungan sosial yang baik di lingkungan masyarakat. Bentuk

public relations yaitu : membagi-bagi berita, konferensi pers, menjernihkan

dan menyelesaikan persoalan yang ada.
d) Kemampuan sumber daya manusia.

Nawawi (2003;40) mengatakan bahwa: sumber daya manusia adalah “potensi
yang merupakan aset dan berfungsi sebagai modal (non material/non finansial) di
dalam organisasi bisnis yang-dapat: di 'wujudkan menjadi potensi yang nyata
(Real), secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi.

Penyelenggaraan otonomi daerah yang baik dapat mewujudkan pertama-
tama dan terutama di tentukan oleh kapasitas yang di miliki oleh manusia
pelaksananya. Demikian juga dalam menyelenggaraan kepariwisataan yang hanya
dapat berjalan-sebaik-baiknya apabila manusia pelaksananya baik, dalam arti
mentalitas maupun kapasitasnya.

Pentingnya peranan~manusia sebagai .pelaksana di- sebabkan karena
manusia merupakan unsur dinamis organisasi yang bertindak/berfungsi sebagali
subjek penggerak roda organisasi pemerintahan. Oleh sebab itu, kualifikasi
mentalitas dan kapasitas manusia yang kurang memadai dengan sendirinya akan
melahirkan implikasi yang kurang menguntungkan bagi pelaksanaan pariwisata.
e) Penataan tata ruang

Penataan dalama hal ini di harapkan dapat mengembangkan
semaksimal mungkin kemampuan objek wisata. Sehingga keindahannya
dapat tercipta dan di nikmati oleh wisatawan. Kebanyakan objek wisata yang

kurang di minati oleh wisatawan, di karenakan oleh pihak pengelola objek
wisata yang bersangkutan tidak memperhatikan penataan tata
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ruangnya. Oleh sebab itu, penataan tata ruang objek wisata patut untuk di
perhatikan dengan maksimal, agar tidak menjenuhkan, akan tetapi memiliki
suasana yang menyegarkan, menarik dan dapat mengurangi beban yang ada
serta dapat melahirkan inspirasi yang baru dan baik bagi setiap wisatawan
yang datang.

Menurut UU.No. 9 tahun 990 penyelenggaraan kepariwisataan bertujuan :
1. Memperkenalkan, mendayagunakan, melestarikan,  dan. meningkatkan

mutu objek dan daya tarik wisata.
2. Memupuk rasa cinta tanah air dan meningkatkan persahabatan antara
3. klszgrgmsp?érluas danmemeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja.
4. Meningkatkan mendataan nasional dalam rangka ~meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.
5. Mendorong mendayagunakan produksi nasional.
5. Pengembangan Pariwisata

Pengembangan itu sendiri tidak terlepas di dalamnya suatu upaya atau
usaha pengembangan dari objek yang sudah di bangun. Karenanya pengembangan
akan dapat di mengerti apabila kita akan memahami arti dari pembangunan itu
sendiri. Keberhasilan pengembangan di tentukan oleh tiga faktor sebagaimana di
kemukakan oleh Yoeti (1996;303)

Ada tiga faktor yang menentukan keberhasilan pengembangan
kepariwisataan yaitu tersedianya objek dan daya tarik wisata, adanya fasilitas
accessibility yaitu sarana dan prasarana sehingga memungkinkan wisatawan
mengunjungi suatu daerah atau kawasan wisata, terjadinya fasilitas adminities
yaitu ssarana kepariwisataan yang dapat memberikan kenyamanan pelayanan
kepada masyarakat.

Jadi pengembangan pariwisata yang di maksud adalah usaha-usaha yang di

lakukan dalam meningkatkan mutu pelayanan, sarana dan prasarana baik fisik

maupun non fisik pariwisata guna mencapai hasil yang lebih baik dari sebelumnya
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Dalam hal ini, Yoeti (1996;1970) mengemukakan bahwa : sarana
pariwisata adalah perusahaan yang memberikan pelayanan kepada wisatawan,
baik langsung maupun tidak langsungdan hidup serta kehidupannya banyak
tergantung pada kedatangan wisatawan.

Pengembangan kepariwisataan dewasa ini secara sadar telah di giatkan di
sebagian negara-negara di dunia, Pemerintah ¢i negara-negara secara langsung
maupun tidak langsung membina sektor kepariwisataan tersebut mengingat
pengembangan sektor kepariwisataan saling berhubungan dan mempengaruhi
sektor-sektor lainnya, pengembangan pariwisata tidak dapat berdiri sendiri dan
manfaat maksimalnya hanya di capai bila pertumbuhan selaras dengan usaha
pemeliharaan dan pengembangan sektor lainnya.

Untuk mencapai hal tersebut maka perlu pengembangan konsep pariwisata
yang tepat. Konsep pariwisata yang tepat menurut Marpaung dan Herman
(2002;38) adalah pariwisata yang secara aktif membantu dalam menjaga
keabadian suatu daerah kebudayaan sejarah dan alam.

Yoeti dalam  bukunya pengantar ilmu .pariwisata, mengemukakan,
berhasilnya pengembangan industri pariwisata di tentukan oleh :

a. Tersedianya objek dan atraksi wisata yaitu segala sesuatu yang menjadi
daya tarik bagi orang yang mengunjungi suatu daerah wisata.

b. Adanya fasilitas Accesbility yaitu sarana dan prasarana dengan segala
fasilitasnya, sehingga memungkinkan para wisatawandan mengunjungi
daerah wisata tersebut.

c. Tersedianya fasilitas Aminutes yaitu sarana kepariwisataan yang dapat

memberikan pelayanan kepada wisatawan selama perjalanan wisata di
lakukan. (Oka A, Yoeti. 1996)
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Sedangkan menurut Kunarjo (1996;7) perencanaan adalah penyiapan
seperangkat keputusan untuk di laksanakan pada waktu yang akan datang, yang di

arahkan pada pencapaian sasaran. Dengan definisi tersebut, maka perencanaan

97,80):
an kemungkinan

Penentuan tujuan.

Penentuan sasaran.

Pengkaji posisi awal terhadap tujuan.

Pemilihan alternatif.

Penyusunan rangkaian langkah untuk mencapai tujuan.

agrowdPE

Lebih lanjut di sebutkan bahwa analisis terdiri dari unsur-unsur :
a. Tujuan.
b. Alternatif.
c. Pengaruh.
d. Kriteria.
e. Model.
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Adapun tingkatan-tingkatan perencanaan pengembangan  biasanya,
rencana akan di bangun di atas suatu masa dan masa tersebut biasanya akan di
bagi dalam beberapa tingkatan-tingkatan tertentu yang menurut Marpaung
(2002;7) tingkatan-di-maksud seperti:

Pengidentitasan dan inventory dari situasi yang ada.
Forecast-forecast untuk masa depan.
Perumusan-perumusan rencana.

Pengembangan rencana menurut jenisnya.
Instrumentasi

P00 T

Menurut Cooper dkk dalam Sunaryo (2013: 159) menjelaskan bahwa
kerangka pengembangan destinasi pariwisata terdiri dari komponen-komponen
utama sebagal berikut:

1. Obyek daya tarik wisata (Attraction) yang mencakup keunikan dan daya
tarik berbasis alam, budaya, maupun buatan/artificial.

2. Aksesibilitas (Accessibility) yang mencakup kemudahan sarana dan sistem
transportasi.

3. Amenitas (Amenities) yang mencakup fasilitas penunjang dan pendukung

wisata.

Fasilitas umum (Ancillary Service) yang mendukung kegiatan pariwisata.

5. Kelembagaan (Institutions) yang memiliki kewenangan, tanggung jawab
dan peran dalam mendukung terlaksananya kegiatan pariwisata

e

Selanjutnya menurut Suwantoro (2004:56).. bahwa terdapat beberapa
kebijaksanaan dalam pengembangan. pariwisata yang lebih dikenal dengan
kebijaksanaan pengembangan pariwisata antara lain:

a. Promosi
Promosi pada hakekatnya merupakan pelaksanaan upaya pemasaran,
promosi pariwisata perlu dilakukan secara selaras dan terpadu baik di
dalam negeri maupun di luar negeri

b. Aksebilitas
Aksebilitas merupakan salah satu aspek penting yang mendukung
pengembangan pariwisata, karena menyangkut pengembangan lintas
sektoral

c. Kawasan pariwisata
Pengembangan kawasan pariwisata dimaksudkan untuk:
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1. Meningkatkan peran serta daerah dan swasta dalam pengembangan
pariwisata

2. Memperbesar dampak positif pembangunan

3. Mempermudah pengendalianterhadap dampak lingkungan

. Produk wisata

B. Keran

Upaya untuk t menampilkan produk wisata yang bervariasi dan
mempunyai ing yang.ti
Sum ia
a embangan
iliki hlian dan
K Wﬁﬁ%m‘m? iwisata
K ar wi /74
Pa kgﬂ ngembangan
pariwi
Gamba _ pikiran tentan bangan Objek
i stana Sri | nas Pariwisata
en Sie -
]

PE

D

Ak

Kawasan isata

Produk wisata

Sumberdaya Manusia
Kampanye Nasional sadar wisata

1

P00 T

v >

Baﬁk CukupBaik Kur;ngBaik

Sumber ; Modifikasi Penelitian 2018
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C. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan fenomena-fenomena di atas maka dapat

itemukan hipotesisnya yaitu: Tingkat pengembangan Objek Wisata Istana Siak Sri

implementasi kebijaka

b. Kepariwisataan adalah segala™ se yang berhubungan dengan
penyelenggaraan pariwisata.

c. Promosi pada hakekatnya merupakan pelaksanaan upaya pemasaran, promosi
pariwisata perlu dilakukan secara selaras dan terpadu baik di dalam negeri
maupun di luar negeri

d. Aksebilitas merupakan salah satu aspek penting yang mendukung

pengembangan pariwisata, karena menyangkut pengembangan lintas sektoral
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. Pengembangan kawasan pariwisata dimaksudkan untuk:Meningkatkan peran

serta daerah dan swasta dalam pengembangan pariwisataMemperbesar

dampak positif pembangunanMempermudah pengendalianterhadap dampak

engembangan

an ketrampilan

adalah  upaya

cetak maup[un media sosail oleh Dinas Pariwisata

Pengembangan objek wisata di Siak adalah proses pembangunan dan
penyediaan  fasilitas-fasilitas ~ pelayanan  dalam  penyelenggaraan
kepariwisataan dengan tujuan meningkatkan rasa puas baik untuk wisatawan

maupun warga yang menjalankan usaha disana.
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m. Objek wisata adalah pengembangan pariwisata /pengelolaan Istana Siak Sri

Indrapura seperti pelaksanaan promosi.

Manajemen
merupakan

seni dan ilmu

untuk
mencapai
tujuan yang
telah
ditetapkan
melalui

kegiatan orang

lain.

Sebagaimana
dikemukakan
oleh Manulang

(2008;94)

6) Kampanye
Nasional
sadar

wisata

Pengembangan
as Pariwisata

Penilaian

5

Ikutsertakan

masyarakat

b.

kampanya dilakukan
secara rutin setiap tiga
bulan sekali

Baik
Cukupbaik
Kurangbaik

Baik
Cukupbaik
Kurangbaik
Baik
Cukupbaik
Kurangbaik

Baik
Cukupbaik
Kurangbaik
Baik
Cukupbaik
Kurangbaik
Baik
Cukupbaik
Kurangbaik




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

30

F. Teknik Pengukuran

Untuk mengukur masing-masing indikator variabel maka dapat dilihat dari
kriteria di bawah ini :
Terlaksana A indikator dilaksanakan atau

66%.

Kurang Terlaksana : Apabila kriteria yang telah ditetapkan sebagai
indikator Pada operasional variabel terlaksana < 33%.

b. Aksesibilitas pengukurannya adalah:
Terlaksana : Apabila kriteria yang telah ditetapkan sebagai

indikator Pada operasional variabel terlaksana > 67%.
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Apabila kriteria yang telah ditetapkan sebagai

indikator Pada operasional variabel terlaksana 34-

66%.

indikator Pada operasional variabel terlaksana 34-
66%.
Apabila kriteria yang telah ditetapkan sebagai

indikator Pada operasional variabel terlaksana < 33%.
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e. Sumberdaya Manusia, pengukurannya adalah:

Terlaksana : Apabila kriteria yang telah ditetapkan sebagali

indikator Pada operasional variabel terlaksana > 67%.

apkan sebagai

sana < 33%.

Terlaksan ' oria ditetapkan sebagai

Cukup Terlaksana : ; g ditetapkan sebagai
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BAB 111

METODE PENELITIAN

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Dinas
Pariwisata Kabupaten Siak
2. Sampel

Sampel merupakan orang yang diambil atau dijadikan sumber penelitian

atau sampel penelitian untuk memperoleh keterangan mengenai obejek penelitian

33
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dalam hal ini terkait dengan Pengembangan Objek Wisata Istana Siak Sri
Indrapura oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Siak

Sampel adalah bagian dari populasi, pada umumnya kita tidak bisa

No Persenta
' 1 - (ora 7 ore Se
1 | Kepala Dinas Vﬁ- k L £ 100%
2 | Bidang : : 100%
3 | Bidang 100%
Daya Par
4 | Kreatif; 50%
Seksi Penc
Hubungan
5 | Kepariwisat 6 50%
Kreatif;
6 43 0.1%
(UPTD);
Pengunjung
Jumlah 58 -

Sumber : Data Olahan 2018

D. Teknik Penarikan Sampel
Adapun cara penarikan sampel yang digunakan dalam pemilihan sampel
untuk aparatur adalah teknik sensus untuk aparatur pemerintahyaitu seluruh

populasi yang ada dijadikan sampel penelitian dengan alasan jumlah sampel yang
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relatif sedikit dan berada dalam satu tempat, Sedangkan untuk

pengunjungdigunakan teknik purposive sampling

E. Jenis dan Sumbe

b) ah data 8 ele data primer yang

2. Observasi yaitu mengadakan pe angsung terhadap objek yang diteliti
dengan alasan untuk mengetahui secara tepat situasi dan kondisi dari lokasi
penelitian yang akan di teliti yang mana penulis memperoleh hambatan
berupa ketidak tahuan aparat atau staf Dinas Pariwisata Kabupaten Siak dalam

Analisis Pengembangn Objek Wisata Istana Siak Sri Indrapura oleh Dinas

Pariwisata Kabupaten Siak.
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3. Wawancara yaitu melakukan tanya jawab langsung kepada responden yang
dilakukan dengan cara; Terstruktur dalam penelitian ini wawancara dilakukan

pada Kepala Dinas Pariwisata, Kabupaten Siak dalam Analisis Pengembangan

Objek Wisata isata Kabupaten Siak

4. . ta “M““‘ .90 ap dokumen

dikelompokkan : S y acam data serta
ditambahkan dengan ke an-keterangan atif yang sifatnya
mendukung dian dilakukan

dianalisis de
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Tabel I11.1. Jadwal Waktu Penelitian Analisis Pengembangan Objek Wisata Istana
Siak Sri Indrapura oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Siak

No

Keterangan

[N

Ol Bl WwWN

(o]

10

11

12

Bulan 2018-2019

Mei-Agust

Mar-Mei

12

3

4
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

organasol.
Hidrologi, Wilayah Kabupaten Siak di aliri oleh laut yang membelah , kota
menjadi dua wilayah yaitu wilayah sebelah utara sungai siak dan wilayah sebelah
Selatan Sungai Siak..
Penduduk asli Kabupaten Siak adalah suku melayu dan sering disebut
melayu Riau. Tetapi di Kabupaten Siak banyak juga pendatang / perantau di

antaranya Suku Jawa, Suku Minang, Suku Sunda, orang Medan dan lainnya.

38
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Jumlah penduduk Kabupaten Siak berdasarkan prediksi badan pusat statistic
Kabupaten Siak akhir tahun 2008 sebanyak 802.287 yang terdiri dari penduduk

laki-laki 406.424 dan perempuan 395.863 orang.

eperti daerah lain di

tingkat kematia ayi dar e harapan hidup,

penyebaran pe 1K q potensi  penduduk

sebagai mo

ampu berkreasi, bekerja dan
pemikirannya bagi pembangunan
Kabupaten Siak. Pendidikan adalah sarana mengembangkan diri sebab dengan

pendidikan, kita dapat atau bias lebih bijak dan arif.

C. Sejarah Singkat Dinas Pariwisata
Dalam rangka pelaksanaan peraturan Bupatinomor 141 tahun 2001 tentang

susunan organisasi dan tata kerja Dinas Pariwisata agar berhasil guna dan berdaya
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guna dalam pelaksanaannya perlu dibuat uraian tugas setap jabatan yang ada

diperaturan tersebut.

Dinas PariwisataKabupaten Siak dibentuk berdasarkan keputusan

melaksanakan

yeleng-garakan

Bertugas mengkoordinasika bina/merumuskan pengelolaan urusan
umum, keuangan, kepegawaian perlengkapan.
Tata usaha terdiri dari
a. Sub bagian keuangan
Bertugas merumuskan dan melaksanakan dan membina keuangan

dilingkungan Dinas serta kebijakan fasilitasi pelaksanaan pengelolaan keuangan

Dinas berdasarkan peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.
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b. Sub bagian umum / perlengkapan
Bertugas merumuskan dan melaksanakan pengelolaan dan pembinaan tata

usaha, rumah tangga serta perumusan Kkebijakan fasilitasi pelaksanaan

b. Seksi Penyusunan progra

Bertugas merumuskan dan melaksanakan penyusunan rencana dan
program Dinas, pengawasan bimbingan berdasarkan peraturan Perundang-
Undangan yang berlaku.

c. Seksi pengawasan dan pengendalian
Bertugas merumuskan, melaksanakan pengawasan dan pengendalian

terhadap rencana program di lingkungan Dinas.
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d. Seksi evaluasi dan pelaporan

Bertugas merrumuskan dan melaksanakan evaluasi dan laporan

pelaksanaan kegiatan di bidang pariwisata.

pengemba

kesenian di dae

Sub

daerah.
c. Seksi Kesenian
Bertugas merumuskan dan melaksanakan Kkesenian, pengembangan,
pemantauan, pengawasan dan penilaian kesenian di daerah.
3. Sub Dinas sejarah dan purbakala
Bertugas mengkoordinasikan dan merumuskan pengkajian, pelestarian,

pengembangan, pengawasan dan pengendalian nilai sejarah dan purbakala
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Sub Dinas sejarah dan purbakala terdiri dari :
a. Seksi Sejarah

Bertugas merumuskan dan melaksanakan pengkajian, pelestarian,

pengembangan, pe engawasan, per enda-benda nilai-nilai
S Vet '0.‘
pemantau
c. Se
Bertugas muskan’ dan | melaks angkajian, pelestarian,

pemantaua

skan pengkajian,

bertugas merumuskan dan anakan pengembangan, pemantauan,
pengawasan, pengendalian objek dan daya tarik wisata.

b. Seksi Usaha Jasa dan Usaha Sarana

Bertugas merumuskan dan melaksanakan pengembangan, pemantauan,

pengawasan dan pengendalian usaha jasa dan sarana wisata lingkungan dan wisata

di daerah
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c. Seksi Standar mutu produk

Bertugas merumuskan dan mengkaji pemantauan, pengawasan dan

pengendalian mutu produk pariwisata di daerah.

serta peng

b. Seksi Te

S M

S
&g &
-
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Respor

Kelompok Umur

%

18
40
13
10
10
3

3

OO\IO?(J‘IAOJI\)I-‘%

1

2
56-60 2 3
Jumlah 58 100%

Sumber : Data Penelitian Lapangan, 2017
Dari tabel V.I diatas terlihat bahwa berdasarkan klasifikasi kelompok umur
pegawai Dinas PariwisataKabupaten Siak maka dari 11 responden yang berumur
20-25 tahun sebanyak 12 orang (18%), umur 26 s/d 30 sebanyak 27 orang (40%),

umur 31 s/d 35 tahun sebanyak 8 orang (13%), 36 s/d 40 sebanyak 6 orang (10%),

45
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41 s/d 45 sebanyak 60 orang (103%), 46 s/d 50 sebanyak 2 orang, 51 s/d 55
sebanyak 2 orang dan umur 56 s/d 60 sebanyak 2 orang juga (3%).

Pengambilan data responden mengenai usia responden penelitian adalah

d
il
|

74,72
26,38

d
{
)
4l 100%

3. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan pegawai merupakan pondasi dasar bagi sesseorang untuk dapat
melaksanakan pekerjaannya di dalam suatu organisasi, begitu juga dengan tingkat
pendidikan pegawai yang berbeda antara pegawai yang satu dengan pegawai yang
lainnya akan mempengaruhi terhadap permasalahan seseorang pegawai tersebut

dalam melaksanakan pekerjaan yang sedang dijalankan.
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Apabila ditinjau dari tingkat pendidikannya riesponden penelitian dapat

diketahui dengan jelas pada table berikut ini :

Tabel V.3 : Responden Penelitian Menurut Pendidikan

AN

“Q"\‘a\t‘i‘-_«‘

pendidikan
berpendidi
Diploma se

30 orang (4¢

(15,40%).

dalam masalah pengembangan obje a di Kabupaten Siak.

B. Analisis Pengembangan Objek Wisata Istana Siak Sri Indrapura oleh
Dinas Pariwisata Kabupaten Siak

Mengacu pada visi Kabupaten Siak 2021 yaitu “Terwujudnya Kabupaten Siak
sebagai pusat perdagangan dan jasa, pendidikan serta pusat kebudayaan melayu

menuju masyarakat sejahtera yang berlandaskan iman dan taqwa “Maka Dinas
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PariwisataKabupaten Siak mempunyai keinginan untuk mendukung kebijakan
pencapaian visi Kabupaten Siak 2021 ditetapkan sebagai “Terwujudnya

Kabupaten Siak menjadi pusat kebudayaan melayu dan kota wisata yang

mengapa Sasi ada, apa ~dilaku an  bagaimana

melakukann i 3 ‘ Jrganisasi  yang

meningkatkan peran serta masyarakat dan pihak pengusaha dalam mewujudkan
sadar wisata.

Pada dasarnya terciptanya suatu iklim kehidupan yang sehat, makmur,
dinamis dan aman adalah dambaan bagi setiap manusia dimanapun berada, telebih

lagi di Kabupaten Siak. Namun kadangkala berbagai keinginan tersebut dalam
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tataran praktis tidak selamanya berbanding lurus dengan harapan yang ingin

dicapai.
1. Promosi
Istana Siak akan isata yang terdapat

%‘.\“ .@a ‘ na Siakyang

bertujuan u
Festiva a Siaki arnya a dilakukan oleh
pemerintah | an rutin untuk

memperkenal tersebut masih

dari keberadaan Dinas terkait seperti Dinas Pariwisata. Maka dari itu peranan dari
Dinas ini sangat diperlukan terutama untuk melakukan segala kegiatan yang
bertujuan guna memberitahukan pada pihak luar Kabupaten Siak tentang potensi

wisata yang ada.
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Seperti diketahui bahwa pengembangan dari Istana Siak ini belum dilakukan
secara optimal, yang mana terlihat sarana pendukung seperti kantin belum

lengkap, adanya serta tingkat keamanan bagi pengunjung juga tidak terjamin

Jumlah
%
» ik
a. Melalu Lg 58
' 58
bh. Melalu ﬁl
o
}!; ' 116
rata_ 58
: g.t 100%
kit

Criteria pengu
Sumber

<

yang ada di Istana Siaktelah cukup baik karena telah ada meida cetak dan media
sosial yang memepromosikan istana siak sehingga bisa di ketahui oleh masyarakat
baik yang ada di Siak sendiri maupun yang berada di seluruh indonesia bahkan
dunia, selian itu dengan adanya media sosial maka promosi bisa dilakukan dengan
lebih cepat dan tepat sasaran serta mudah di baca oleh setiap masyarakat begitu

juga dengan biaya yang lebih murah dan terjangkau.
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Sedangkan dari tanggapan pengunjung diketahui masih media cetak yang
ada kurang mempromosikan kondisi istana siak yang sebenarnya yaitu bagaimana

kondisi parkir serta istem pengamanannya bagaimana dan apa saja yang tersedia

ang telah ada
cetak. Hal ini

a)
b) elz
c) Lomba melukis dan mewa

d) Lomba kompang dan busana melayu
e) Lomba band antar pelajar

f) Lomba pacu sampan

Pengembangan di objek wisata Istana Siakbelum berjalan sebagai mana
mestinya karena masih kekurangan anggaran untuk dilakukan lebih lanjut.Dilihat
dari efektifitas yaitu apakah hasil yang diinginkan telah tercapai jawabannya

belum bisa tercapai karena masih banyak lagi pembenahan disana sini seperrti
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hiburan harus dilakukan setiap hari, jangan pada hari minggu saja.Dan
pengembangan yang fisik dengan non fisik harus sejalan.Baru bisa dikatakan
pengembangan objek wisata dapat dikatakan baik.
Berdasarkan«data sekunder.yang di peroleh maka dapat diketahui bahwa :
Tabel V.5 Efektifitas Program promosi objek Wisata pada Seksi Promosi

Objek Wisata Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Siak

No Program Hasil
1 | Pelayanan  administrasi | Terlaksananya administrasi perkantoran
perkantoran

2 | Peningkatan sarana dan | -
prasarana pendukung

Sumber :Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Siak,
2017

Dari data sekunder yang di peroleh diketahui bahwa pembagian tugas yang
dilakukan pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata Kabupaten Siak, belum sesuali
dengan hasil data primer yang di peroleh dari responden karena belum adanya
peningkatan sarana pendukungkerjayang baik.

Sesuai dengan teknik pengukuran yang telah dibuat maka dapat disimpulkan
yang mana jawaban responden sebesar 34% berada antara 33-66% dengan
demikian dapat dikatakan bahwa dar indicator Obyek daya’ tarik wisata
(Attraction) dapat dikategorikan cukup baik.

2. Aksesibilitas

Aksesibilitas dalam kriteria yang dimaksud Dunn adalah dengan pertanyaan
seberapa jauh pencapaian hasil yang di inginkan memecah masalah.Sejauh ini
pencapaian hasilnya masih belum mencapai hasil yang begitu cukup karena biaya
dalam pengembangan objek wisata Istana Siakmasih banyak diperlukan untuk

pembenahan objek wisata dan penggalian potensi wisata Istana Siak.
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Dan untuk membantu berjalan pengembangan objek wisata Istana
Siaksebenarnya sangat dipengaruhi atau di dukung oleh kita semua baik itu

pemerintah pihak swasta dan partisipasi pengunjung atau masyarakat

dalam
g baik | Jumlah

%

a) Jalur lau 58
b) Jalur darat 1 58
1 116

1 58

1,72 100

Dengan melihat tabel aka jawaban responden terhadap
Aksesibilitas pencapaian hasil dalam memecahkan masalah yaitu cukup baik, hal
ini dapat dilihat dari jawaban responden yang mengemukakan baik 25 orang
sedangkan untuk jawaban cukup baik berjumlah 32 orang sehingga dapat dilai
bahwa proses untuk pencapaian pengembangan objek wisata Istana Siakmasih

perlu kecukupan yang banyak baik itu dana dan kecukupan partisipasi dari semua
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pihak. Sehinga betul-betul pengembangan yang punya kecukupan baik jalan yang
bagus, arah parkir yang aman dan kenyamanan untuk hiburan danperlombaan.

Hasil wawancara dengan kepala Dinas Pariwisata dan pengelola Istana
Siakdiketahui | engembangan

\ A

tersedianya

dari loaksi

watd
=
2
=
5
3

Kabupaten

A\~

Sesu dapat disimpulkan

33-66% dengan

\ L5

-
2
=X
=
=4
@D
Q
o
=
=
QD
5

belum bisa dikatakan ada perataan untuk setiap sarana/prasarana
Untuk melihat tanggapan responden tentang perataan dalam pengembangan

objek wisata Istana Siakyaitu :
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Tabel V.7 Tanggapan Responden Pengembangan kawasan pariwisata

Item pertanyaan Criteria jawaban
Baik Cukup baik Kurang baik | Jumlah %
Fasilitas Penunjang 35 21 2 58
Fasilitas Pendukung 27 26 5 58
Jumlah 62 47 7 116
Rata-rata 2L 24 3 58
Persentase 53,44 40,51 3,44 100
Standar Kategori 66-100%
Kriteria Baik

Sumber : Data Olahan 2017

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa jawaban responden terhadap Istana
Siak baik, hal ini dapat dari jawaban responden yang mengemukakan baik 31
orang dengan persentase 53,44 %, sedangkan untuk jawaban cukup baik 24 orang
dengan persentase 40,51 % untuk jawaban kurang baik-2.orang dengan persentase
3,44 % sehingga dapat dinilai bahwa proses perataan terhadap pembenahan dan
pembuatan sarana prasarana di Istana Siak baik.

Hasil wawancara dengan kepala Dinas, Pariwisata dan pengelola Istana

Siakdiketahui Istana Siak' peraan (dalam pengembangan dilakukan sesuai

dengan rencana semula

Sesuai dengan teknik pengukuran yang telah dibuat.maka dapat disimpulkan
yang mana jawaban responden sebesar 53,44% berada antara 66-100% dengan
demikian dapat dikatakan bahwa dari_indicator Amenitas (Amenities) dapat
dikategorikan baik
4. Produk Wisata

Produk wisata disini yaitu apakah hasil kebijakan memuaskan kebutuhan
pengunjung atau kelompok tertentu.Dalam hal ini tentu saja dirasakan oleh Dinas

Pariwisata dan pengelola cukup memuaskan, karena dengan kebijakan

pengembangan Istana Siakmerupakan responsivitas yang bisa menuju ke arah
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pengembangan yang lebih baik lagi.Agar semua pihak yaitu dari pemerintah,
masyarakat atau swasta dapat juga mendukung pengembangan objek wisata Istana

Siak ini.Karena pengembangan objek wisata dapat berkembang dengan cepat

'.
.,' Jumlah %
Pendukung ke g’ 58
("
Cenderamata ’ 58
»
[ 4
"gi 15186
Wad 100

T|” & 2

15 dengan persentase 21%. Maka dengan demikian responsivitas semua
pendukung kemajuan pengembangan dapat menuju kearah yang lebih baik lagi
karena di dukung oleh jalan yang mendukung dengan telah di aspal, arah parkir
yang dekat dengan sarana hiburan biar pengunjung merasa kenyamanan dan
keamanan dapat terjaga walaupun masih nampak parkiran yang tidak teratur.Jadi

hiburan yang ditonton dan dipentaskan / lomba yang dilihat benar-benar dapat
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memuaskan penonton.Walaupun jalan masuk sangat jauh jaraknya dan yang
belum bisa begitu baik ditambah lagi hiburannya sering kosong karena terkadang
hanya hari minggu saja.
Hasil wawancara dengan. kepala Dinas Pariwisata dan pengelola Istana
Siakdiketahut Istana Siak telah ada cenderamata yang baik untuk di beli
olen pengunjung hal ini dilakukan pengelola untuk meningkatkan
kunjungan wisatawan, selain itu pendukung kegiatan di Istana Siak juga ada
tertata dengan baik seperti-tangga penghubung dan adanya guide didalam
istana.
Sesuai dengan teknik pengukuran yang telah dibuat maka dapat disimpulkan
yang mana jawaban responden sebesar 43,10% berada antara 33-66% dengan
demikian dapat dikatakan bahwa dari indicator efektifitas dapat dikategorikan

cukup baik

5. Sumberdaya Manusia
Kelembagaan (Institutions) dalam pengembangan Istana Siakdisini

dikatakan cukup layak untuk dikembangkan karena dalam pengembangan objek
wisata Istana Siakhasil/tujuan yang benar di inginkan guna penggalian potensi
wisata yang ada diKabupaten Siak. Karena selama ini objek wisata yang ada di
Kabupaten Siak lebih menonjol objek wisata belanja. Jadi dengan adanya
kebijakan pemerintah untuk pengembangan objek wisata dimana Dinas Pariwisata
sebagai Dinas yang mempunyai tugas melaksanakan kewenangan otonomi daerah
dalam rangka membantu Bupatidi bidang pariwisata. Dan saat ini yang paling
tepat pengembangan objek wisata yaitu pengembangan objek wisata Istana Siak,
yang bisa jadi potensi wisata di Kabupaten Siak. Dibantu dengan adanya

penunjang-penunjang sarana dan prasarana yang ada disediakan dan semua masih



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

58

dikatakan layak untuk dipergunakan dan Istana Siakmemang layak untuk

dikembangkan.

Tabel V.9 Tanggapan Responden Tentang Sumberdaya Manusia

Item pert

- Kew

- Tangg
pemeri

P
Standar

Criteria pen
Sumb il liti
Denga ta
Kelembagaan
menjawab baik
cukup baik ada 23

15 orang dengan persent

SITAS ISL4 MR@

34,4

3 3_‘91

L |

Jumlah
%

ran
58

58

116

58
100%

Pariwisata dalam pengembangan

Exp RAR

jawa nden terhadap

S Siakyaitu yang
an yang menjawab
ng menjawab baik ada

gan adanya kebijakan Dinas

jek wisata Istana Siak. Kelayakan

kebijakannya sangat tepat hal ini bisa dilihat dari kelayakan tempatnya yang jalan

menuju Istana Siakharus bias dijangkau pengunjung dengan arah parkir yang

teratur dapat diharapkan para pengunjung bisa menjangkau sarana hiburan yang

disediakan dan diperhatikan, apakah sarana hiburan layak/pantas untuk para

pengunjung gunakan atau dilihat. Sehingga para pengunjung merasa kenyamanan
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berwisata yang aman dengan tidak adanya preman-preman yang meminta-minta
uang di tengah jalan dan pengunjung dapat menikmati hiburan yang disediakan
oleh pengelola dan Dinas Pariwisata.Dengan ditambah pementasan atau lomba-
lomba yang menambah daya tarik dan kemeriahan ditempat objek wisata Istana
Siak.

Sementara itu berdasarkan ' hasil wawancara penulis dilapangan dengan

kepala Dinas Pariwisata dan pengelola yaitu .PD Pembangunan kebijakan

dan prasarana yang ada di Istana Siakuntuk menunjang keselamatan
pengunjung dan menambah daya tarik pengunjung.

Walaupun® jalan menuju Istana Siakjauh, tetapi di usahakan dengan
pengaspalan semua areal jalan 5 meter lebarnya dengan mengusahakan arah parkir
yang agak dekat dengan pengunjung. Memang tidak teratur, tetapi di usahakan
dapat mengupayakan kenyamanan pengunjung untuk menikmati daya tarik wisata
Istana Siaksambil menikmati hiburan dengan sarana hiburan yang bermacam-
macam walaupun pengunjung mengeluh kenapa-hanya untuk.hari minggu atau pas
di adakan festival Istana Siaksaja di adakan organ tunggal dan
perlombaan/pementasan.

Jadi sering terjadi kekosongan pentas.dan hiburan.Jadi kelayakan
pengembangan Istana Siakmemang belum optimal.Masih perlu pembenahan dan
penggalian potensi yang ada lagi di Istana Siak. Maka kelayakannya cukup baik
dikembangkan lagi menjadi potensi wisata di Kabupaten Siak.

6. Kampanye Sadar Wisata
Kampanye sadar wisata disini yaitu apakah hasil kebijakan memuaskan

kebutuhan pengunjung atau kelompok tertentu.Dalam hal ini tentu saja dirasakan

oleh Dinas Pariwisata dan pengelola cukup memuaskan, karena dengan kebijakan
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pengembangan Istana Siakmerupakan responsivitas yang bisa menuju ke arah
pengembangan yang lebih baik lagi.Agar semua pihak yaitu dari pemerintah,

masyarakat atau swasta dapat juga mendukung pengembangan objek wisata Istana

Siak ini.Karena jek wi bang dengan cepat
harus di
T onde Wisata
Ite r N kr
N 1
aik | Jumlah %
Ikut sertakan 58
I - -
Dilakukan setia 1se 210 = 58
J 116
Ra é 58
Persent ,10 1 72 100
Standar kateg =) !
Criteria pengukur
Sumber Hasi 3
Dengan m ma en terhadap adanya
responsivitas kebija t ta akoleh Dinas Pariwisata
maka yang menyatakan bai rsentase 28%, yang menyatakan

cukup baik 34 orang dengan persentase 51 % dan yang menyatakan kurang baik
15 dengan persentase 21%. Maka dengan demikian responsivitas semua
pendukung kemajuan pengembangan dapat menuju kearah yang lebih baik lagi
karena di dukung oleh jalan yang mendukung dengan telah di aspal, arah parkir
yang dekat dengan sarana hiburan biar pengunjung merasa kenyamanan dan

keamanan dapat terjaga walaupun masih nampak parkiran yang tidak teratur.Jadi
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hiburan yang ditonton dan dipentaskan / lomba yang dilihat benar-benar dapat
memuaskan penonton.Walaupun jalan masuk sangat jauh jaraknya dan yang
belum bisa begitu baik ditambah lagi hiburannya sering kosong karena terkadang
hanya hari minggusaja.

Hasil wawancara dengan kepala Dinas Pariwisata dan pengelola Istana

Siakdiketahui Istana Siak telah ada cenderamata yang baik untuk di beli

oleh pengunjung hal. -ini|{dilakukan; ;pengelola untuk meningkatkan

kunjungan wisatawan; selain itu pendukung kegiatan di Istana Siak juga ada
tertata dengan baik seperti tangga penghubung dan adanya guide didalam
istana.

Sesuai dengan teknik pengukuran yang telah dibuat maka dapat disimpulkan
yang mana jawaban responden sebesar 43,10% berada antara 33-66% dengan
demikian dapat dikatakan bahwa dari indicator efektifitas dapat dikategorikan
cukup baik

Tabel V.11 @ Rekapitulasi tanggapan Responden = dari  Analisis

Pengembangan_Objek Wisata_lstana Siak Sri Indrapura oleh
Dinas Pariwisata Kabupaten Siak

Indikator Kategori
Jawaban
Item yang di nilai Baik Cukup Baik Kurang baik Jumlah
Promosi 20 23 5 58
Aksebilitas 25 32 1 58
Pengembangan kawasan o 24 3 58
Produk wisata 25 32 1 58
Sumberdaya manusia 20 23 15 58
Kampanye sadar wisata 25 32 1 58
Jumlah 146 166 36 348
Rata-rata 24 28 6 58
Persentase% 41% 48% 10% 100%
Standar Kategori 34-66%
Kriteria pengukuran Cukup baik

Sumber : Hasil Olahan Data penelitian, 2017
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Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa jawaban responden terhadap
Analisis Pengembangan Objek Wisata Istana Siak Sri Indrapura oleh Dinas
Pariwisata Kabupaten Siakdi nilai cukup baik) hal ini bisa dilihat dari jawaban
responden yang berjumlah 24-orang dengan.rata-rata. dengan persentase 41 %
mengatakan baik untuk kategori cukup baik berjumlah 48% dengan rata-rata
28Sedangkan untuk kategori. kurang baik-berjumlah 6 dengan persentase 10 %.
Sehingga dapat dinilai ‘dengan menganalisis kebijakan Dinas Pariwisata dalam
pengembangan objek wisata Istana Siakdi nilai dalam kategori cukup baik hal inis
esuai dengan teknik pengukuran yang ada yaitu Apabila sebagian indikator
dilaksanakan atau jawaban responden berada pada kategori terlaksana 34-66%
maka dapat dikatakan cukup baik.

Maka hasil observasi penulis diketahui menurut mereka kebijakan Dinas
Pariwisata dalam pengembangan objek wisata Istana Siakdi nilai cukup baik. Hal
ini dikarenakan belum optimalnya pengembangan yang dilakukan Dinas

Pariwisata untuk objek wisata Istana Siak. Jadi harus kerja keras lagi.

C. Hambatan-hambatan Analisis Pengembangan Objek Wisata Istana Siak
Sri Indrapura oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Siak

Peraturan daearah adalah suatu kebijakan public yang dikeluarkan oleh
pemerintah Daerah dengan tujuan memberikan pedoman dan sekaligus menjaddi
landasan hukum bagi Aparatur pemerintah Daerah dalam mengambil suatu
tindakan dan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, namun demikian,

di dalam mengimplementasikan suatu kebijakan kerap kali ditemukan berbagai



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

63

kendala-kendala baik dari intern organisasi pemerintah maupun berasal dari factor

lingkungan organisasi pemerintah daerah tersebut.

Adapun hambatan dalam implementasi dari kebijakan Dinas Pariwisata

sehingga kurang berjalan dengan baik
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

mempromosikan : Dan perlunya ke A nglebih keras lagi

antara Dina iSa ‘pengel 3 nan dan jangan

2. Akses yang belum memadai sehingga wisatawan tidak lama di kabupaten Siak
seperti penginapan dan lainnya.
3. Belum meratanya pengembangan sehingga masih terlihat kosong dan tidak

terawat sama sekali dan kotor.

64
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Sumberdaya manusia yang belum memadai seperti tidak banyak yang

memiliki keahlian dalam bidang wisata sehingga kurang memahami prinsip

dalam pengembangan wisata yang baik.

Pengembangan’ Istana  Siakmemang la ! i
\ \

4"‘ ipnpert '@,@‘

d ﬂ pengunjung

=)

embangkan sebagai

jauh dari

juga

Saran
Berdasarkan kesimpule ! : . sebagai berikut :

Sebaik meningkatkan

=

AN

jumlah

Diharap

peningkatan kunjungan wisatawa

Kampanye sadar wisata perlu digalakkan dengan optimal guna peningkatan
pengembangan yang lebih baik terutama bagi Istana siak.

Keterbatasan biaya di dalam melakukan pengembangan objek wisata Istana
Siak. Untuk melakukan pengembangan sangat membutuhkan dana yang

besar. Sehingga pengembangan objek wisata Istana Siakbelum optimal.



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

7.

66

Kurangnya promosi yang dilakukan dan mengakibatkan menurunnya jumlah
kunjungan wisatawan.

Akses jalan dan sarana pendukung yang kurang memadai sehingga

menimbulkan
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